Hubungan Pola Asuh Orang Tua, Iklim Lingkungan Sekolah, dan
Kontrol Diri dengan Perilaku Bullying pada Remaja di SMP X Jakarta

Understanding Bullying Behavior among Adolescents: The Roles of Parenting

Styles, School Climate, and Self-Control

Diah Argarini”", M. Ridha Sahara'

! Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Nasional, Jakarta, Indonesia

INFO ARTIKEL

Abstrak

Submitted: April 2026
Accepted: Mei 2026
Publish Online: Mei
2026

Kata Kunci:

Remaja, bullying, pola
asuh orang tua, kontrol
diri, iklim lingkungan
sekolah

Latar Belakang: Perilaku bu/lying masih menjadi masalah pada remaja dan dapat
berkaitan dengan berbagai faktor pada tingkat keluarga, sekolah, dan individu. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua, iklim
lingkungan sekolah, dan kontrol diri dengan perilaku bullying pada remaja. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan cross-sectional. Sampel
penelitian terdiri atas 77 siswa kelas IX yang dipilih menggunakan teknik s#atified random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Parenting Style and Dimension
Questionnaire (PSDQ) untuk mengukur pol asuh orang tua, kuesioner iklim lingkungan
sekolah, Brief Self-Control Scale (BSCS), dan Obweus Bully/ Victim Questionnaire (OBVQ)
untuk mengukur perilaku  bullying. Data dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan SPSS dengan Fisher’s Exact Test pada tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Pola
asuh otoriter merupakan pola asuh yang paling banyak ditemukan (51,9%), sedangkan
sebagian besar responden menilai iklim lingkungan sekolah dalam kategori baik (90,9%).
Sebagian besar responden memiliki kontrol diti sedang (55,8%) dan tidak melakukan
bullying (83,1%). Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan
perilaku bullying (p=0,023) serta antara kontrol diri dan perilaku bullying (p=0,038).
Sebaliknya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara iklim lingkungan sekolah dan
perilaku  bullying (p=0,368). Kesimpulan: Pola asuh orang tua dan kontrol diri
berhubungan dengan perilaku bullying, sedangkan iklim lingkungan sekolah tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya
pencegahan bullying perlu memperhatikan faktor keluarga dan kemampuan individu selain
pendekatan berbasis sekolah.
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Jaktors at the family, school, and individual levels. Objective: This study aimed to analyze the
relationships between parenting style, school climate, self-control, and bullying bebavior among adolescents.
Methods: This quantitative analytic study used a cross-sectional design. The stndy involved 77 Grade
IX students selected using stratified random sampling. Data were collected using the Parenting Style and
Dimension Questionnaire (PSDQ), a school climate questionnaire, the Brief Self-Control Scale (BSCS),
and the Olwens Bully/ Victim Questionnaire (OBVQ) measuring parenting style, school climate, self-
control, and bullying bebavior. Data were analyzed using SPSS through univariate and bivariate
analyses with Fisher’s Exact Test at a significance level of 0.05. Results: Authoritarian parenting
was the most common parenting style (51.9%), while 90.9% of respondents perceived their school climate
as good. Most respondents had moderate self-control (55.8%), and 83.1% were categorized as not
engaging in bullying behavior. Parenting style was significantly associated with bullying bebavior
(p=0.023). Self-control was also significantly associated with bullying behavior (p=0.038). In contrast,
school climate was not significantly associated with bullying bebavior (p=0.368). Conclusion:
Parenting style and self-control were associated with bullying bebavior among adolescents, whereas school
climate was not significantly associated with bullying bebavior. These findings indicate that bullying
prevention should consider family and individual faktors in addition to school-based approaches.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik,
emosional, kognitif, dan sosial yang berlangsung secara cepat. Pada fase ini, remaja mulai
memperluas hubungan sosial dan semakin membutuhkan penerimaan dari kelompok sebaya.
Perubahan tersebut dapat memengaruhi cara remaja berinteraksi, mengambil keputusan, dan
merespons konflik. Pada saat yang sama, kemampuan untuk mempertimbangkan konsekuensi dari
suatu tindakan masih terus berkembang, sehingga remaja dapat lebih rentan terhadap perilaku
berisiko, termasuk perilaku bullying (Helmalia & Asyah, 2022).

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan dapat berbentuk
verbal maupun nonverbal, termasuk penghinaan, ejekan, ancaman, kekerasan fisik, maupun
tindakan yang merugikan hubungan sosial seseorang (Duwita & Pradana, 2024). Fenomena ini
menjadi perhatian karena tidak hanya berkaitan dengan hubungan antar remaja, tetapi juga dapat
berdampak pada perkembangan psikologis dan sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengalaman bulfying dapat berkaitan dengan rendahnya kepercayaan diri, kecemasan, stres, trauma,
rasa takut, serta gangguan dalam hubungan sosial dan proses belajar (Nurhalimah et al., 2025).
Dengan demikian, bullying pada remaja perlu dipahami sebagai permasalahan yang membutuhkan
perhatian tidak hanya terhadap perilaku yang muncul, tetapi juga terhadap faktor-faktor yang
berkaitan dengannya.

Perilaku bullying dapat berkaitan dengan faktor keluarga, lingkungan, maupun karakteristik
individu (Han et al., 2025). Salah satu faktor yang penting adalah pola asuh orang tua karena
keluarga merupakan lingkungan awal tempat remaja belajar mengenai komunikasi, aturan,
pengendalian perilaku, dan penyelesaian konflik. Pola asuh mencerminkan cara orang tua
mendidik, membimbing, mengawasi, dan mengarahkan anak dalam kehidupan sehari-hari (Wijono
et al., 2021). Pola interaksi tersebut dapat memengaruhi perkembangan perilaku sosial remaja.
Kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua, misalnya, telah dikaitkan dengan munculnya
berbagai masalah perilaku dan sosial pada anak (Chen et al., 2021). Oleh karena itu, karakteristik
pola asuh perlu dipertimbangkan dalam memahami perilaku b#/ying pada remaja.

Selain keluarga, sekolah merupakan lingkungan sosial yang sangat penting bagi
perkembangan remaja karena sebagian besar interaksi dengan teman sebaya berlangsung di
lingkungan tersebut. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses
pendidikan, tetapi juga sebagai ruang bagi siswa untuk membangun hubungan sosial dan
mengembangkan nilai serta perilaku (Saribu, 2021). Lingkungan sekolah yang aman dan
mendukung secara teoritis dapat membantu membentuk interaksi sosial yang positif. Namun,
keberadaan bullying tidak selalu dapat dijelaskan hanya melalui kondisi lingkungan sekolah secara
umum karena perilaku tersebut juga berkaitan dengan karakteristik individu dan pola hubungan
antarsiswa. Oleh sebab itu, lingkungan sekolah perlu dikaji bersama faktor lain untuk memperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai perilaku bu/lying.

Pada tingkat individu, kontrol diri merupakan faktor lain yang relevan. Remaja dengan
kontrol diri yang baik diharapkan lebih mampu mengendalikan impuls dan memilih respons yang
sesuai ketika menghadapi konflik atau tekanan dari teman sebaya. Sebaliknya, kontrol diri yang
rendah dapat meningkatkan kecenderungan untuk bertindak secara impulsif dan melakukan
perilaku agresif (Pascual-Sanchez et al., 2021). Dengan demikian, kontrol diri dapat menjadi salah
satu faktor individual yang penting dalam memahami kecenderungan perilaku b#/lying pada remaja
(Firdaus et al., 2022).

Meskipun faktor keluarga, sekolah, dan individu telah banyak dibahas dalam penelitian
mengenai bullying, ketiga aspek tersebut sering dikaji secara terpisah. Padahal, perilaku bullying
merupakan fenomena yang kompleks dan dapat muncul melalui interaksi berbagai faktor.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan keterkaitan antara perhatian dan pola pengasuhan orang
tua dengan perilaku anak (Han et al., 2025), sementara faktor lingkungan dan kemampuan individu
dalam mengendalikan diri juga dapat memengaruhi respons remaja terhadap situasi sosial. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang melihat faktor keluarga, lingkungan sekolah, dan
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karakteristik individu secara bersamaan. Selain itu, keterbatasan data mengenai perilaku bullying
pada konteks sekolah tertentu membuat informasi empiris pada tingkat lokal tetap diperlukan
sebagai dasar pengembangan strategi pencegahan yang sesuai.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memandang perilaku bu/lying sebagai fenomena
yang berkaitan dengan tiga konteks utama, yaitu pola asuh orang tua sebagai faktor keluarga, iklim
lingkungan sekolah sebagai faktor lingkungan, dan kontrol diri sebagai faktor individu. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pola asuh orang tua, iklim lingkungan sekolah, dan
kontrol diri dengan perilaku bu/lying pada remaja di salah satu sekolah menengah pertama di Jakarta
Timur, Indonesia.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan
observasional dan desain cross-sectional. Desain cross-sectional digunakan karena pengukuran
variabel independen, yaitu pola asuh orang tua, lingkungan sekolah, dan kontrol diri, serta variabel
dependen berupa perilaku bu/lying, dilakukan pada satu periode pengambilan data.

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP di Jakarta Timur. Lokasi penelitian berada di
Kecamatan Pasar Rebo, Jakarta Timur. Penelitian dilaksanakan pada September 2025 sampai
dengan Maret 2026. Tahapan penelitian meliputi persiapan, studi pendahuluan, penyusunan
instrumen dan administrasi penelitian, pengambilan sampel, pengumpulan data, serta pengolahan
dan analisis data.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP X yang berjumlah 96 siswa.
Sampel penelitian terdiri atas 77 siswa kelas IX. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh kebutuhan sampel sebesar 77 responden.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik stratified random sampling, dengan kelas
sebagai strata. Pemilihan responden pada masing-masing strata dilakukan secara acak menggunakan
random number generator terhadap daftar nomor absensi siswa pada setiap kelas, sehingga setiap siswa
dalam strata yang sama memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Distribusi
sampel secara proporsional disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Populasi Penelitian Sampel
siswa kelas IX
1. IXA 33 33/96 x 77 = 26,4 =26
2. IXB 32 32/96 x 77 = 25,6 =26
3. IXC 31 31/96 x 77 = 24,8 =25
Jumlah 96 Siswa 77 Siswa

Instrumen penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengukur seluruh
variabel penelitian, yaitu pola asuh orang tua, lingkungan sekolah, kontrol diri, dan perilaku bullying.
Dalam skripsi, instrumen penelitian dijelaskan pada bagian khusus yang mencakup blueprint
instrumen serta uji validitas dan reliabilitas.
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Pola asuh orang tua diukur menggunakan Parenting Style and Dimension Questionnaire PSDQ) yang
dibuat oleh Robinson et al. (1995) dan diadaptasi oleh (A’yun et al., 2024). Instrumen ini digunakan
untuk mengidentifikasi tiga tipe pola asuh, yaitu: demokratis, otoriter; dan permisif. Instrumen terdiri

atas 32 item dengan pilihan jawaban berdasarkan frekuensi perilaku pengasuhan, mulai dari tidak
pernah sampai selalu. Penentuan kategori pola asuh dilakukan berdasarkan skor masing-masing
dimensi, dengan kategori yang memiliki skor tertinggi ditetapkan sebagai pola asuh dominan.
Instrumen PSDQ) dinyatakan valid dan reliabel setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan
Cronbach’s Alpha sebesar 0,75 (Risnawaty et al., 2021).

Iklim lingkungan sekolah diukur menggunakan kuesioner lingkungan sekolah yang terdiri atas
19 item. Instrumen mencakup empat aspek, yaitu hubungan, pertumbuhan dan perkembangan
pribadi, perubahan dan perbaikan sistem, dan lingkungan fisik. Instrumen menggunakan skala
penilaian likert dan hasil skor dikategorikan ke dalam kategori kurang, cukup, baik dan sangat baik.
Pada kuesioner faktor iklim sekolah, hasil uji reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki nilai Crombach’s Alpha sebesar 0,899, yang
menandakan tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian (Safitri, 2024).

Kontrol diri diukur menggunakan Bref Selff-Control Scale (BSCS) yang dikembangkan oleh
Tangney pada tahun 2004 yang selanjutnya diadaptasi oleh Paramitha & Ariani (2024) terdiri atas
13 item. Instrumen mencakup aspek kemampuan mengendalikan impuls, mempertimbangkan
konsekuensi sebelum bertindak, mempertahankan tujuan jangka panjang/disiplin diri, menghindari
perilaku yang merugikan atau kesalahan berulang, serta mengatur kebiasaan dan konsistensi. Hasil
pengukuran dikategorikan menjadi: kontrol diri rendah, kontrol diri sedang, dan kontrol diri tinggi.
Pada kuesioner Brief Self-Control Scale BSCS), tingkat reliabilitasnya tergolong tinggi, ditunjukkan oleh
konsistensi internal yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha berkisar antara 0,81 hingga 0,87.

Pertilaku bullying diukur menggunakan kuesioner Ohwens Bully/ V ictim Questionnaire (OBVQ) yang
dikembangkan oleh Olweus pada tahun 1996. Instrumen ini digunakan dalam penelitian untuk
mengukur perilaku bullying. Instrumen terdiri atas 23 item yang mencakup bullying verbal, bullying fisik,
dan bullying nonverbal/nonfisik. Respons terhadap item menggunakan skala frekuensi satu sampai
empat, dimana skor satu berarti tidak pernah dan empat berarti sangat sering. Hasil pengukuran
kemudian dikategorikan menjadi tidak bullying, bullying rendah, bullying sedang, dan bullying tinggi.
Instrumen ini telah dinyatakan valid dan reliable melalui uji validitas dan reliabilitas instrument
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.893.

Proses Pengumpulan Data

Data dikumpulkan secara langsung dari siswa kelas IX yang telah ditetapkan sebagai
responden melalui kuesioner terstruktur. Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian, kerahasiaan data, serta hak untuk
berpartisipasi secara sukarela, kemudian memberikan persetujuan melalui informed consent. Data
primer diperoleh melalui pengukuran pola asuh orang tua, iklim lingkungan sekolah, kontrol diri,
dan perilaku bullying. Setelah kuesioner dikembalikan, kelengkapan jawaban diperiksa, kemudian
data diberi kode, ditabulasi, dan disiapkan untuk analisis statistik.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan SPSS melalui analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan distribusi setiap vatiabel dalam bentuk frekuensi dan persentase.
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan pola asuh orang tua, iklim lingkungan sekolah,
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dan kontrol diri dengan perilaku bullying menggunakan Fisher’s Exact Test. Tingkat kemaknaan
ditetapkan pada «=0,05, dengan p<0,05 menunjukkan hubungan yang signifikan.

HASIL
Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan sebanyak 77 siswa di satu sekolah menengah pertama di Jakarta.

Karakteristik responden meliputi usia, kelas, dan jenis kelamin. Distribusi karakteristik responden
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Siswa SMP (n=77)

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia
13 tahun 2 2,6
14 tahun 58 75,3
15 tahun 17 221
Kelas
IXA 26 33,8
IXB 26 33,8
IXC 25 32,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 39 50,6
Perempuan 38 49,4
Total 77 100,0

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden berusia 14 tahun, yaitu sebanyak 58 responden
(75,3%), sedangkan responden berusia 15 tahun sebanyak 17 responden (22,1%) dan berusia 13
tahun sebanyak 2 responden (2,6%). Berdasarkan kelas, responden kelas IX A dan IX B masing-
masing berjumlah 26 responden (33,8%), sedangkan kelas IX C berjumlah 25 responden (32,5%).
Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki berjumlah 39 responden (50,6%) dan perempuan
sebanyak 38 responden (49,4%).

Analisis Univariat

Distribusi pola asuh orang tua, iklim lingkungan sekolah, kontrol diri, dan perilaku bullying
pada 77 responden disajikan pada Tabel 3. Pola asuh orang tua yang paling banyak dilaporkan
adalah pola asuh otoriter, yaitu 40 responden (51,9%). Sebagian besar responden menilai iklim
lingkungan sekolah dalam kategori baik, yaitu 70 responden (90,9%). Berdasarkan kontrol diri,
sebagian besar responden berada pada kategori sedang, yaitu 43 responden (55,8%0). Sementara itu,
sebagian besar responden berada pada kategori tidak bu/lying, yaitu 64 responden (83,1%).

Tabel 3. Distribusi Pola Asuh Orang Tua, Iklim Lingkungan Sekolah, Kontrol Diri, dan
Perilaku Bullying pada Remaja (n=77)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Pola asuh orang tua
Demokratis 14 18,2
Otoriter 40 51,9
Permisif 23 29,9
Iklim lingkungan sekolah
Cukup 7 9,1
Baik 70 90,9
Kontrol diri
Rendah 14 18,2
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Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Sedang 43 55,8

Tinggi 20 26,0
Perilaku bullying

Tidak bullying 04 83,1

Bullying rendah 12 15,6

Bullying sedang 1 1,3
Total 77 100,0

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara pola asuh orang tua, iklim
lingkungan sekolah, dan kontrol diri dengan perilaku bu/lying pada remaja. Karena terdapat sel
dengan expected count kurang dari 5 pada tabel kontingensi, pengujian hubungan dilakukan
menggunakan Fisher’s Exact Test.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Bullying
Pola asuh orang tua menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku bu/lying (Fishet’s
Exact Test, p=0,023). Proporsi responden yang mengalami bx/fying rendah atau sedang lebih tinggi
pada kelompok dengan pola asuh otoriter dibandingkan dengan kelompok pola asuh demokratis
dan permisif. Distribusi perilaku bu/lying berdasarkan pola asuh orang tua disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Bullying pada Remaja

(n=77)
Pola Asuh Orang Tidak Bullying Bullying Total P
Tua Bullyingn (%) Rendahn (%) Sedang n (%) n (%) value
Demokratis 12 (85,7) 2 (14,3) 0 (0,0 14 (100,0) 0,023
Otoriter 29 (72,5) 10 (25,0 1(2,5) 40 (100,0)
Permisif 23 (100,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 23 (100,0)
Total 64 (83,1) 12 (15,6) 1(1,3) 77 (100,0)

Hubungan Iklim Lingkungan Sekolah dengan Perilaku Bullying
Iklim lingkungan sekolah tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku
bullying (Fisher’s Exact Test, p=0,368). Pada kelompok yang menilai iklim sekolah dalam kategori
baik, sebagian besar responden berada pada kategori tidak bullying. Distribusi perilaku bullying
berdasarkan iklim lingkungan sekolah disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hubungan Iklim Lingkungan Sekolah dengan Perilaku Bullying pada
Remaja (n=77)

Iklim Tidak Bullying Bullying Total P
Lingkungan Bullyingn (%) Rendahn (%) Sedang n (%) n (%) value
Sekolah
Cukup 5 (71,4) 2 (28,6) 0 7 (100) 0,368
Baik 59 (84,3) 10 (14,3 114 70 (100)
Total 64 (83,1) 12 (15,6) 1(1,3) 77 (100,0)

Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Bullying

Kontrol diri menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku bu/lying (Fisher’s Exact
Test, p=0,038). Pada kelompok dengan kontrol diri sedang, 10 responden (23,3%) berada pada
kategori bullying rendah, sedangkan pada kelompok dengan kontrol diri tinggi, 19 responden
(95,0%) berada pada kategori tidak bullying. Distribusi perilaku bullying berdasarkan tingkat kontrol
diri disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Bullying pada Remaja (n=77)

Kontrol Diri Tidak Bullying Bullying Rendah Bullying Sedang Totaln (%) p value

n (0/0) n (0/0) n (0/0)
Rendah 12 (85,7) 2 (14,3) 0 (0,0) 14 (100,0) 0,038
Sedang 33 (76,7) 10 (23,3) 0 (0,0) 43 (100,0)
Tinggi 19 (95,0) 0 (0,0) 1(5,0) 20 (100,0)
Total 64 (83,1) 12 (15,6) 1(1,3) 77 (100,0)

PEMBAHASAN
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Bullying

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
dan perilaku bullying (p=0,023). Pola asuh otoriter merupakan kategori yang paling banyak
ditemukan (51,9%) dan memiliki proporsi bu/lying yang lebih tinggi dibandingkan pola asuh lainnya.
Pada kelompok otoriter, 25,0% responden berada pada kategori bulfying rendah dan 2,5% pada
kategori bullying sedang, sedangkan pada kelompok demokratis hanya 14,3% yang berada pada
kategori bullying rendah dan seluruh responden dengan pola asuh permisif berada pada kategori
tidak bullying. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik interaksi dalam keluarga berkaitan
dengan variasi perilaku bullying pada remaja.

Karakteristik pola asuh otoriter menekankan pada kontrol dan kepatuhan yang tinggi.
Interaksi yang lebih berorientasi pada tuntutan dan kontrol dapat membatasi ruang bagi remaja
untuk mengembangkan kemandirian, mengekspresikan pendapat, dan belajar menyelesaikan
konflik secara konstruktif. Dalam konteks hubungan sosial remaja, keterbatasan pengalaman
tersebut dapat mempengaruhi cara mereka merespon konflik atau tekanan dari lingkungan sebaya
(Regina & Hidayat, 2024).

Penjelasan tersebut sejalan dengan penelitian He et al. (2023) yang menemukan bahwa
overprotective parenting berhubungan positif dengan schoo/ bullying, sementara penelitian yang
dilakukan oleh (Zhong et al. (2024) menunjukkan bahwa negative parenting berkaitan dengan bully-
promoting behavior. (Zhu et al., 2025) juga menemukan bahwa caring parenting berkaitan dengan lebih
rendabnya bullying victimization, yang sebagian dijelaskan melalui fungsi keluarga dan penyelesaian
konflik yang konstruktif. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa bukan sekadar
keberadaan aturan dalam keluarga, tetapi bagaimana kontrol, dukungan, komunikasi, dan
penyelesaian konflik diberikan kepada remaja yang penting dalam memahami kaitan antara
pengasuhan dan bu/lying. Keterkaitan pola asuh dengan berbagai perilaku berisiko pada remaja juga
ditemukan pada perilaku berisiko lain, seperti pada penelitian Nurfatimah et al. (2023) yang
menunjukkan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada remaja
laki-laki di SMPN 10 Kendari. Temuan tersebut memperkuat gambaran bahwa pola asuh orang
tua bukan hanya berkaitan dengan perilaku bullying, tetapi juga berperan sebagai faktor keluarga
yang relevan terhadap berbagai bentuk perilaku berisiko pada remaja secara lebih luas. Pada
penelitian ini, pola asuh otoriter merupakan pola yang dominan sekaligus menunjukkan proporsi
bullying yang lebih tinggi memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai pola pengasuhan
yang perlu mendapat perhatian dalam pencegahan bullying pada remaja. Namun, karena desain
penelitian ini bersifat cross-sectional, hubungan tersebut tetap perlu dipahami sebagai asosiasi dan
belum dapat membuktikan bahwa pola asuh otoriter menyebabkan perilaku bullying.

Temuan bahwa seluruh responden dengan pola asuh permisif (100,0%) berada pada kategori
tidak bullying perlu ditafsirkan secara hati-hati. Menurut teori pengasuhan Baumrind (1991), pola
asuh permisif yang minim pengawasan dan aturan justru dapat meningkatkan risiko perilaku
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kurang terkontrol. Oleh karena itu, hasil ini mungkin dipengaruhi oleh social desirability bias, karena
data diperoleh melalui kuesioner se/f-report pada topik yang sensitif secara sosial. Dengan demikian,
temuan ini tidak dapat dianggap sebagai bukti bahwa pola asuh permisif melindungi remaja dari
perilaku bullying. Selain itu, siswa dengan pola asuh permisif mungkin kurang terbiasa merefleksikan
norma perilaku, sehingga jawaban pada instrumen se/f-report belum tentu mencerminkan perilaku
aktual. Penelitian selanjutnya sebaiknya melengkapi data dengan laporan guru, wali kelas, atau
observasi untuk memperoleh gambaran perilaku bu/lying yang lebih akurat.

Hubungan Iklim Lingkungan Sekolah dengan Perilaku Bullying

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara iklim
lingkungan sekolah dan perilaku bullying (p=0,368). Sebagian besar responden menilai iklim
lingkungan sekolah dalam kategori baik (90,9%), dan pada kelompok tersebut 84,3% responden
berada pada kategori tidak bullying, 14,3% pada kategori bullying rendah, dan 1,4% pada kategori
bullying sedang. Pada kelompok yang menilai iklim sekolah cukup, 71,4% responden berada pada
kategori tidak bullying dan 28,6% pada kategori bullying rendah. Meskipun secara deskriptif terdapat
perbedaan proporsi, perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk menunjukkan
adanya hubungan antara iklim lingkungan sekolah dan perilaku bullying.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan dapat dipahami dari karakteristik iklim sekolah
dalam penelitian ini, di mana sebagian besar siswa (90,9%) menilai lingkungan sekolah dalam
kategori baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa variasi persepsi terhadap iklim sekolah relatif
terbatas. Selain itu, perilaku bu/fying merupakan fenomena yang kompleks dan dapat berlangsung
melalui interaksi yang lebih spesifik, seperti hubungan teman sebaya, respons terhadap konflik,
serta kemampuan siswa dalam mengendalikan perilakunya. Dengan demikian, lingkungan sekolah
yang secara umum dipersepsikan baik belum tentu dapat mencegah seluruh bentuk perilaku bulfying
yang muncul dalam interaksi antarsiswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Wilantika (2025) yang juga tidak
menemukan hubungan signifikan antara suasana sekolah dan perilaku b#//ying berdasarkan uji
Spearman Rho (r=0,166; p=0,1606). Peneclitian tersebut mengemukakan bahwa keterbatasan
ukuran sampel dan adanya faktor lain yang tidak diteliti dapat menjadi kemungkinan penjelasan
terhadap tidak ditemukannya hubungan. Hasil penelitian ini memberikan perspektif yang serupa
bahwa perbaikan kondisi lingkungan sekolah saja belum tentu cukup untuk menjelaskan atau
mencegah seluruh perilaku bu/lying. Upaya pencegahan tetap perlu dilakukan secara menyeluruh
dengan melibatkan guru, siswa, dan orang tua serta memperhatikan aspek hubungan sosial dan
perilaku individual siswa. Meskipun sebagian besar perilaku b#/lying dalam penelitian ini berada
pada kategori rendah, keberadaannya tetap perlu mendapat perhatian karena perilaku yang awalnya
ringan dapat berkembang menjadi masalah yang lebih serius apabila tidak ditangani secara tepat.

Temuan ini perlu dipahami dalam konteks budaya sekolah dan keluarga perkotaan seperti
Jakarta. Penilaian iklim sekolah yang baik umumnya mencerminkan aspek yang mudah diamati,
seperti fasilitas, kebersihan, tata tertib, hubungan dengan guru, dan pengelolaan sekolah. Namun,
penilaian tersebut belum tentu menggambarkan dinamika hubungan antarsiswa, terutama relasi
teman sebaya yang lebih tersembunyi dari pengawasan sekolah.

Di wilayah perkotaan, tingginya mobilitas orang tua dapat mengurangi pengawasan dan
komunikasi langsung mengenai pergaulan anak di sekolah, sehingga norma sosial remaja lebih
banyak dipengaruhi kelompok sebaya (Dittus et al., 2026). Budaya sekolah yang kompetitif serta
penggunaan media sosial juga dapat memperluas interaksi di luar pengawasan sekolah (da Fonseca
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et al.,, 2023). Akibatnya, bentuk bullying yang halus, seperti pengucilan, ejekan, atau penyebaran
rumor, tetap dapat terjadi meskipun iklim sekolah dinilai baik.

Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Bullying Remaja

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan
perilaku bullying (p=0,038). Meskipun sebagian besar responden pada seluruh kategori kontrol diri
berada pada kategori tidak bullying, terdapat perbedaan proporsi perilaku bullying antar tingkat
kontrol diri. Proporsi bullying paling rendah ditemukan pada kelompok dengan kontrol diri tinggi,
yaitu 5,0% (1 orang), sedangkan proporsi tertinggi terdapat pada kelompok kontrol diri sedang,
yaitu 23,3% (10 orang). Temuan ini menunjukkan bahwa kontrol diri berkaitan dengan perilaku
bullying, meskipun pola hubungan yang terlihat pada penelitian ini tidak sepenuhnya menunjukkan
kecenderungan linear.

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengatur, membimbing, dan
mengarahkan perilaku agar mencapai tujuan yang positif (Zain, 2021). Dalam konteks interaksi
sosial remaja, kemampuan tersebut dapat membantu individu mengendalikan emosi dan impuls
ketika menghadapi konflik atau situasi yang memicu respons agresif. Remaja dengan kontrol diri
yang baik mungkin lebih mampu mempertimbangkan konsekuensi tindakannya sebelum
merespons suatu konflik, sehingga kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku bullying dapat
ditekan. Hal ini dapat membantu menjelaskan rendahnya proporsi bu/lying pada kelompok dengan
kontrol diri tinggi dalam penelitian ini.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Zain (2021), yang menemukan hubungan negatif yang
signifikan antara kontrol diri dan perilaku bulhying (p=0,000; r=—0,325). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik kontrol diri, semakin rendah kecenderungan perilaku bu/lying.
Namun, penelitian ini memperlihatkan pola yang sedikit berbeda karena proporsi bullying pada
kelompok kontrol diri sedang justru lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol diri rendah.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kontrol diri dan bu/lying tidak selalu
dapat dijelaskan hanya melalui peningkatan atau penurunan skor kontrol diri. Faktor lain di luar
kontrol diri, seperti pengawasan guru, aturan sekolah, hubungan teman sebaya, dan norma sosial,
mungkin turut memengaruhi apakah kecenderungan perilaku tersebut diwujudkan menjadi
tindakan bullying.

Pada Tabel 6, persentase bullying rendah lebih tinggi pada kelompok kontrol diri sedang
(23,3%) dibandingkan kontrol diri rendah (14,3%), sehingga tampak tidak sejalan dengan teori
bahwa kontrol diri rendah berkaitan dengan perilaku destruktif (Kundakova et al., 2022). Pola ini
perlu ditafsirkan hati-hati karena jumlah responden pada kelompok kontrol diri rendah relatif kecil
(n=14), sehingga proporsinya lebih mudah berubah akibat variasi sampel. Kondisi tersebut juga
mendukung penggunaan Fisher’s Exact Test, meskipun nilai signifikansi keseluruhan belum
menjelaskan arah hubungan pada setiap kategori.

Secara fenomenologis, pola tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan. Remaja
dengan kontrol diri rendah cenderung menampilkan perilaku bermasalah yang lebih mudah
terlihat, sehingga lebih cepat teridentifikasi dan mendapat pengawasan atau intervensi dari guru
maupun orang tua. Pengawasan ini dapat membatasi kesempatan mereka untuk melakukan
bullying secara terbuka, meskipun kecenderungan impulsif tetap ada. Sebaliknya, remaja dengan
kontrol diri sedang mungkin berada pada fase regulasi diri yang belum stabil. Mereka dapat
merencanakan tindakan secara cukup terarah, tetapi belum sepenuhnya mampu menahan
dorongan untuk bersaing, menunjukkan dominasi sosial, atau memperoleh status dalam kelompok
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sebaya. Kondisi ini dapat mendorong keterlibatan dalam bentuk bullying ringan, seperti ejekan,
sindiran, atau perilaku dominasi yang tidak selalu tampak sebagai agresi berat. Dengan demikian,
pola ini tidak hanya berkaitan dengan impulsivitas, tetapi juga dengan dinamika sosial remaja.
Namun, penjelasan tersebut masih bersifat dugaan dan perlu dikonfirmasi melalui penelitian
kualitatif atau mixed-methods, karena data kuantitatif belum mampu menjelaskan mekanismenya
secara pasti.

Temuan ini memperluas pemahaman bahwa kontrol diri merupakan salah satu faktor
individual yang berkaitan dengan perilaku bullying, tetapi bukan satu-satunya faktor yang
menentukan munculnya perilaku tersebut. Karena desain penelitian bersifat cross-sectional,
hubungan yang ditemukan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa kontrol diri yang
rendah menyebabkan bullying. Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan faktor individual
dan lingkungan secara bersamaan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai mekanisme terbentuknya perilaku bu/lying pada remaja.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, desain cross-sectional yang digunakan hanya memungkinkan
identifikasi asosiasi antarvariabel pada satu titik waktu, sehingga tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara pola asuh orang tua, iklim lingkungan
sekolah, kontrol diri, dan perilaku bullying. Kedua, seluruh variabel diukur menggunakan
kuesioner mandiri (se/f-report questionnaire) yang rawan terhadap bias tanggapan, termasuk
kecenderungan responden memberikan jawaban yang dinilai lebih dapat diterima secara sosial.
Ketiga, ukuran sampel penelitian relatif terbatas karena hanya melibatkan 77 siswa pada satu
sekolah, sehingga generalisasi temuan ke populasi remaja yang lebih luas perlu dilakukan secara
hati-hati. Keterbatasan-keterbatasan ini menjadi pertimbangan penting bagi penelitian selanjutnya,
khususnya dalam merancang studi dengan desain longitudinal, sumber data yang lebih beragam,
dan cakupan sampel yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan kontrol diri berhubungan dengan

perilaku  bullying, sedangkan iklim lingkungan sekolah tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan. Pola asuh otoriter merupakan pola yang paling banyak ditemukan dan memiliki proporsi
bullying lebih tinggi dibandingkan pola asuh lainnya, sementara bullying paling rendah ditemukan
pada kelompok dengan kontrol diri tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku bu/lying tidak
hanya perlu dilihat sebagai masalah lingkungan sekolah, tetapi juga sebagai perilaku yang berkaitan
dengan konteks keluarga dan kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa pencegahan bullying perlu dilakukan secara lebih
komprehensif, tidak hanya melalui perbaikan lingkungan sekolah, tetapi juga melalui penguatan
pola pengasuhan yang suportif dan kemampuan kontrol diri remaja. Sekolah dapat memperkuat
program pencegahan bu/lying dan keterampilan pengelolaan emosi siswa, sedangkan orang tua perlu
menerapkan pengawasan dan aturan yang disertai komunikasi, dukungan, dan kesempatan untuk
berkembang mandiri. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar serta
mempertimbangkan faktor lain seperti hubungan teman sebaya, dukungan sosial, dan regulasi
emosi untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.
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